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Istilah kafa’ah merujuk pada kesetaraan dan kesepadanan dalam memilih
pasangan yang seimbang. Baik seimbang dalam kualitas agama, nasab, hartanya,
maupun dalam segi keelokan fisiknya sebagaimana hadist Nabi terkait kafa’ah.
Konsep Kafa’ah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an hanya membagi menjadi dua
aspek yaitu agama dan akhlak sedangkan yang berkembang dalam praktek realita
masyarakat sudah meluas dan menyebar dalam berbagai aspek, maka diperlukan
pelebaran yang memungkinkan konsep kafa’ah agar dapat menjadi pertimbangan
dalam mencari pasangan untuk dinikahi. Selebihnya standar kafa’ah juga
disesuaikan dengan konteks budaya lokal pada suatu daerah tertentu. Dari
penelitian inilah akan diulas terkait bagaimana aspek kesepadaan yang sebenarnya
menjadi bahan pertimbangan dalam memilih pasangan. Penelitian ini ditulis
dengan tujuan untuk mengetahui urgensi dan maqashid adanya konsep kafa’ah
dalam pernikahan secara mendalam dalam Al-Quran dan hadits.

Metode Penelitian dalam skripsi ini menggunakan riset tematik konseptual
untuk menangkap makna dan maksud yang tidak dapat di ambil dari tekstual
lafadz yang bersifat konkret. Dan menggunakan sudut pandang tafsir kontekstual
pendekatan tafsir maqasidi untuk mengetahui urgensi/maqashid konsep kafa’ah.
Hasil dari penelitian ini ditemukan, bahwa dengan menggunakan tematik
konseptual tafsir maqasidi, kafa’ah melahirkan tiga hierarki nilai, yaitu aspek
agama, status sosial, dan materi (pendidikan, profesi, dan ekonomi). Adapun
dilihat dari sudut pandang teori tafsir maqashid, kafa’ah dalam pernikahan
mengandung beberapa unsur dhoruriyatil khomsah yaitu hifdz al din(menjaga
agama) dan hifdz al nasl (menjaga keturunan atau nasab). Hasil penelitian ini
menarasikan bahwa konsep kafa’ah bukanlah sebuah keharusan mutlak bagi umat
islam akan tetapi disinilah al-Qur’an menawarkan konsep kemasalahatan bagi
umat manusia khususnya umat islam dalam pemilihan pasangan hidup, karena
pendamping hidup tidak hanya mendampingi dalam ranah dunia semata akan
tetapi membimbing diri dan keluarganya menggapai ridho-Nya.
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The term kafa'ah refers to equality and equivalence in choosing a
balanced partner. Both are balanced in the quality of religion, lineage, wealth, and
in terms of physical beauty. From this research, it will be reviewed regarding how
the actual compatibility aspect is taken into consideration in choosing a partner.
The concept of kafa'ah which is explained in the Qur'an only divides into two
aspects, namely religion and morals, while what is developing in practice is the
reality of society that has expanded and spread in various aspects. looking for a
partner to marry. The rest of the kafaah standard is also adjusted to the local
cultural context in a particular area. This article departs from the background of
the widespread misunderstanding of society which limits the meaning of kafa'ah
narrowly. Marriages that end in a household that is not harmonious and even
divorce occurs, this is because they do not know and practice the meaning of
kafa'ah as a whole before marriage.

This study uses conceptual thematic research to capture meanings and
intentions that cannot be taken from concrete words. And using the point of view
of contextual interpretation of magasidi interpretation theory to find out the
urgency/magqashid of the kafa'ah concept. The results of this study found that by
using conceptual thematics, kafa'ah is divided into three aspects, namely aspects
of religion, social status, and material (education, profession, and economy). As
seen from the point of view of the magashid interpretation theory, kafa'ah in
marriage contains several elements of dhoruriyatil khomsah, namely hifdz al din
(maintaining religion) and hifdz al nasl (maintaining offspring or lineage). So it
can be concluded that the concept of kafa'ah is not an obligation for Muslims but
this is where the Qur'an offers the concept of problems for mankind, especially
Muslims in choosing a life partner, because a life partner does not only
accompany in the realm of the world but guides himself and his family reach His
blessing.
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